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ANALISA POTENSI BAHAYA PADA PROSES OPERASIONAL MINI 

EXCAVATOR TB 260 TAKEUCHI DENGAN METODE JOB SAFETY 
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ABSTRAK 
Mini Excavator TB260 Takeuchi termasuk salah satu unit milik Dinas PUPR kota Depok 

yang paling sering beroperasi. Pada proses pekerjaannya terdapat potensi bahaya yang 

berdampak pada kecelakaan kerja hingga penyakit akibat kerja (PAK). Oleh sebab itu, Job 

safety analisys (JSA) merupakan worksheet yang sesuai untuk menganalisa potensi bahaya 

apa saja yang akan tejadi pada proses operasional mini excavator TB260 Takeuchi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko pada proses 

operasional mini excavator TB 260 Takeuchi. Agar bisa meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja. Hasil dari penelitian tersebut berupa penilaian JSA dan penilain risiko 

yang mana terdapat 6 risiko potensi bahaya dengan risiko paling tinggi adalah Substansial 

dengan Score 180 ialah pada potensi bahaya paparan suhu kerja, tidak memakai masker 

dan safety glass. 

Kata kunci: Mini excavator TB260 Takeuchi, potensi bahaya, job safety Analisys 

 
ABSTRACT 

The Takeuchi TB260 Mini Excavator is one of the units belonging to the Depok City PUPR 

Service that operates the most frequently. In the work process there are potential hazards 

that have an impact on work accidents to occupational diseases. Therefore, Job safety 

analysis (JSA) is an appropriate worksheet to analyze any potential hazards that will occur 

in the operational process of the Takeuchi TB260 mini excavator. The purpose of this study 

was to identify the potential hazards and risks in the operational process of the Takeuchi 

TB 260 mini excavator. In order to minimize the occurrence of work accidents. The results 

of the study were in the form of a JSA assessment and risk assessment in which there were 

6 risks of potential hazards with the highest risk being Substantial with a score of 180, 

namely on the potential hazards of exposure to working temperatures, not wearing masks 

and safety glasses 

 

Keywords : : Mini excavator TB260 Takeuchi, potential Hazard, job safety Analisys 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Potensi bahaya terdapat hampir di setiap tempat dimana dilakukan 

suatu aktivitas baik di rumah, di jalan maupun di tempat kerja. Apabila 

potensi bahaya tersebut tidak dikendalikan dengan tepat akan menyebabkan 

kelelahan, kesakitan, cedera, dan bahkan kecelakaan yang serius. Dalam 

Undang-Undang (UU) No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), pengurus perusahaan mempunyai kewajiban untuk 

menyediakan tempat kerja yang memenuhi syarat keselamatan dan 

kesehatan yang ditetapkan baginya. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 

biaya-biaya perawatan dan rehabilitasi akibat kecelakaan dan sakit, 

meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan moral dan hubungan atau 

relasi perusahaan/industri yang lebih baik (Tarwaka, 2008). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan pemikiran dan 

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun 

rohani, dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja maka para pihak 

diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman. 

Pekerjaan dikatakan aman jika apapun pekerjaan yang dilakukan pekerja 

tersebut risiko yang dapat muncul dapat dihindari. Pekerjaan dikatakan 

nyaman jika para pekerja bersangkutan dapat melakukan pekerjaan dengan 

merasa nyaman dan betah, sehingga tidak mudah lelah. 

Kecelakaan kerja dapat kita hindari dengan mengetahui dan 

mengenal berbagai potensi – potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. 

ILO (1986) dalam Anugrah (2009), mengidentifikasi potensi bahaya atau 

bahaya kerja (work Hazard) adalah suatu sumber potensi kerugian atau 

suatu situasi yang berhubungan dengan pekerja, pekerjaan dan lingkungan 

kerja yang berpotensi menyebabkan gangguan/ kerugian. 
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Dinas PUPR Kota Depok sendiri terdapat berbagai unit alat berat. 

Maka dari itu, tugas akhir ini akan menganalisis potensi bahaya apa saja 

yang ada pada penggunaan alat berat tersebut. Tujuannya agar mahasiswa 

tau pentingnya menganalisis potensi bahaya agar mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja serta mendapatkan ilmu pengetahuan sepenuhnya melalui 

tahapan demi tahapan yang sudah dipelajari dalam teori di kelas maupun 

praktik di Workshop Teknik Alat Berat Politeknik Negeri Jakarta. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1. Apa saja potensi bahaya yang ada pada penggunaan Mini excavator 

Takeuchi Tb 260? 

2. Bagaimana cara menganalisa potensi bahaya dan penilaian risiko pada 

penggunaan Mini excavator Takeuchi Tb 260 dengan metode JSA? 

3. Apakah terdapat alat untuk mengukur potensi bahaya di Dinas PUPR 

Depok? 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Batasan masalah pada Tugas akhir ini adalah tentang menganalisa 

potensi bahaya dan risiko Mini Excavator TB260 Takeuchi Pada saat 

Operasional dengan menggunakan job safety analisis. 

 

 
1.4 Tujuan Penulisan Laporan 

 
1. Untuk mengetahui apa saja potensi bahaya pada penggunaan mini 

excavator Takeuchi TB260. 

2. Untuk mengetahui bagaimana potensi bahaya dan penilaian risiko pada 

pengguaan Mini excavator Takeuchi TB 260. 

3. Merekomendasikan Job safety analisys sebagai alat ukur potensi bahaya 

di Dinas PUPR Depok. 
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1.5 Manfaat penulisan Laporan 

 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti pribadi untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai penggunaan job safety analysis dan 

mengetahui potensi bahaya apa saja yang akan terjadi. Selain itu penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Dinas PUPR Kota Depok dalam 

memerhatikan keselamatan kerja dalam pengoperasian unit alat berat Mini 

Excavator TB260 Takeuchi, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja unit 

tersebut atau bahkan mungkin meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

 
Sistematika penulisan ini dikemukakan untuk mempermudah 

mengetahui penulisan dan pembahasan yang ada dalam tugas akhir ini. 

Urutan penulisan akan dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penelitian, metode penulisan dan sistematika penulisan 

laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian dan judul yang diangkat oleh penulis dalam 

pembuatan tugas akhir ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini mengemukakan tentang metode penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dalam pembuatan laporan dan berisikan 

gambaran unit Mini Excavator Takeuchi TB 260 mulai dari 

spesifikasi, aplikasi, dan lain-lain. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dan Hasil Penelitian 

Tentang potensi bahaya pada saat Excavator sedang beroperasi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 



4  

 

 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis laporan 

tugas akhir. Kesimpulan dapat berisi masalah yang ada dalam 

penelitian dan hasil dari penyelesaian masalah yang didapat dari 

penelitian ini. Saran dapat berisi solusi untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

 
Dari hasil Pembahasan dan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Identifikasi Potensi bahaya penggunaan Mini Excavator TB260 

Takeuchi pada operator yaitu tidak menggunakan APD sesuai SOP 

seperti tidak menggunakan Safety helmet, Safety Glass, Baju pelindung, 

dan masker. Sedangankan Potensi bahaya dari lingkungan kerja yaitu 

paparan suhu panas melebihi NAB (29,4-30,9ºC). Adapun potensi 

bahaya dari unitnya sendiri adalah kabin pada mini Excavator TB260 

Takeuchi tidak memiliki Shield/besi penghalang. 

2. Pengolahan data dari hasil identifikasi dan penilaian Risiko sebagai 

berikut : 

A. Terdapat 6 risiko potensi Bahaya Penggunaan Mini Excavator TB260 

Takeuchi di Pondok pesanten Daarul Rahman diantaranya Tidak 

Menggunakan Safety Helmet, Tidak Menggunakan baju pelindung, 

Tidak Menggunakan Safety Glass, Tidak Menggunakan Masker, 

Suhu Diatas NAB, Dan kabin Excavator tidak Memiliki Kaca 

Pelindung. dengan Resiko tertinggi ialah Priority 3 dengan Score 36, 

yaitu pada potensi bahaya tidak menggunakan Baju pelindung yang 

Menyebabkan Iritasi pada kulit dan paparan suhu ditempat kerja 

melebihi NAB (29,4-30,9ºC) yang bisa menyebabkan dehidrasi 

B. Terdapat 6 risiko potensi Bahaya Penggunaan Mini Excavator TB260 

Takeuchi di RS Citra Arafiq hari ke-1 diantaranya Tidak 

Menggunakan Safety Helmet, Tidak Menggunakan baju pelindung, 

Tidak Menggunakan Safety Glass, Tidak Menggunakan Masker, 

Suhu Diatas NAB, Dan kabin Excavator tidak Memiliki Kaca 

Pelindung dengan Resiko tertinggi ialah Priority 3 dengan Score 60, 
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yaitu pada potensi bahaya paparan suhu ditempat kerja melebihi 

NAB (29,4-30,9ºC) yang bisa menyebabkan dehidrasi. 

C. Terdapat 6 risiko potensi Bahaya Penggunaan Mini Excavator TB260 

Takeuchi di RS Citra Arafiq hari ke-2 diantaranya Tidak 

Menggunakan Safety Helmet, Tidak Menggunakan baju pelindung, 

Tidak Menggunakan Safety Glass, Tidak Menggunakan Masker, 

Suhu Diatas NAB, Dan kabin Excavator tidak Memiliki Kaca 

Pelindung dengan Resiko tertinggi ialah Substantial dengan Score 

180 yaitu pada potensi bahaya tidak memakai masker yang bisa 

menyebabkan Batuk batuk, tidak memakai safety glass yang bisa 

menyebabkan iritasi mata akibat debu, dan paparan suhu melebihi 

NAB (29,4-30,9ºC) yang bisa menyebabkan dehidrasi 

3. Rekomendasi atau penyerahan contoh form Job Safety Analisys 

diberikan dirumah sakit citra Arafiq Sawangan Depok, kepada salah 

satu oprator Mini Excavator Takeuchi TB260, dan mengirimkan dalam 

bentu file PDF kepada para pekerja di workshop PUPR. 

5.2 Saran 

 
Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada penulis 

maupun semua pihak yang membaca : 

1. Melakukan Pemantauan langsung dari Dinas PUPR ke lokasi kerja 

untuk melakukan pengawasan Safety kepada para pekerja/Operator 

Unit. 

2. Lakukan pemasangan semua syarat keselamatan kerja, sehelai Undang- 

undang tentang keselamatan kerja, gambar-gambar keselamatan kerja, 

dan safety promotion pada tempat yang mudah dilihat dan dibaca oleh 

para pekerja pada masing-masing area kerja 

3. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan secara lebih rutin untuk 

meningkatkan kesadaran pekerja terkait keselamatan dan kesehatan kerja 

terutama tentang potensi bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja. 
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4. Memberikan Reward kepada para pekerja yang selalu patuh pada SOP 

dan memberikan phanismant kepadan pekerja yang tidak mematuhi. 

5. Menyediakan air minum yang cukup di area yang mudah dijangkau oleh 

pekerja dan memberi himbauan bagi para pekerja agar banyak meminum 

air untuk mencegah dehidrasi karena kondisi lingkungan kerja yang 

panas dapat menyebabkan dehidrasi pada pekerja 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
 

Walk Around 
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Lampiran 2 
 

 

Dinas PUPR Kota Depok 
 

 

 

 

 

Operator 1 Operator 2 
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Lampiran 3 
 

 

 

 

Pondok pesantren Daarul Rahman Jagakarsa Jakarta selatan 
 

 

 

 
 

 

 
Rumah Sakit Citra Arafiq, Jl. Arco Sawangan depok 
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Lampiran 4 
 

Kuesioner penilaian dari Dinas PUPR 
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Lampiran 5 
 

 

 

PEMERINTAH KOTA DEPOK 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 

UPTD PERALATAN DAN PERBENGKELAN 

Jl. Raya Jakarta-Bogor km 34,5, Sukamaju Baru, Kec. Tapos, Kota depok Jawa barat 

 

JSA CHECKLIST 

PENGOPERASIAN HYDRAULIC EXCAVATOR 
 

Operator  

Lokasi   

Tanggal   No JSA   

Langkah Kerja Potensi 

Bahaya 

Rekomendasi 

1. Melakukan 

Pemeriksaan dan 

perawatan Harian 

Terpeleset, 

Terbentur, 

Terjepit, 

Terpapar debu 

Helmet Safety shoes Masker 

 

Wearpack Sarung Tangan Safety Glass 

2. Naik Unit Terpeleset/ Jatuh 
Three Point Contact Sarung Tangan 

 

Safety Shoes 

3. Setelah Naik Unit Terjatuh, Blind 

Spot, Mengenai 

Lingkungan 

sekitar 

Memasang Seatbelt Check Mirror 

 
Membunyikan Klakson Nyalakan Mesin 

4. Perjalanan Menuju/ 

Lokasi kerja 

Terjatuh, 

Terpapar debu 

dan Panas 

Wearpack Safety Glass 

 

Masker 

5. Pada Saat 

Pengoperasian 
Terpapar debu 

dan Panas, 

Terkena Pecahan 

material Asing 

Wearpack Helmet 

 

Masker Safety Glass 
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6. Melakukan Digging 

dan Loading 

Terguling, 

Tertimpa 

Longsoran 

Material 

Lokasi Point Loading Aman 

 

 
Hindari Undercutting 

7. Spotting Tabrakan 
Amati Counterweight 

 

 
Koordinasi dgn Unit Lain 

8. Selesai 

Pengoperasian 

Unit 

Menggelinding Area Parkir Aman Turunkan Attachmant 

Memasang Lotto 

Matikan Mesin Rem Parking 

9. Turun Unit Terjatuh 
Three Point Contact Sarung Tangan 

 

Safety Shoes 

10. Melakukan Inspeksi 

kembali 

Terpeleset, 

Terbentur, 

Terjepit Terpapar 

debu 

Helmet Safety shoes Masker 

 

Wearpack Sarung Tangan Safety Glass 
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Lampiran 6 
 

 

 

BIODATA PENULIS 
 

 

 
Nama Mahasiswa : Muhammad Nuralim 

Tempat, Tanggal Lahir : Sukabumi, 5 Juni 2000 

Jurusan : Teknik Mesin 

Program Studi : Teknik Alat Berat 

Alamat : Jln. Raya Condet, Cililitan, Kramat jati, Jakarta 

Timur 

No. HP 085881829766 

Email : muhammadnuralim0509@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

• MI (2007-2013) : MI Cijulang 
 

• MTS (2013-2016) : MTs Al- Ma’arij Bojonggenteng 
 

• SMA (2016-2019) : SMAN 93 Jakarta 


